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Abstract: This study is motivated by the importance of improving employee performance 

through training and competency supported by organizational commitment. However, studies 

integrating training and competency with organizational commitment as a mediating variable, 

particularly in manufacturing companies, remain limited. This study aims to analyze the effects 

of training and competency on employee performance through organizational commitment as 

a mediating variable at PT. Chitose Internasional Tbk. The study employed a quantitative 

explanatory approach involving 200 employees in the Production Division, with 135 

respondents selected using simple random sampling. Data were collected throught a 

questionnaire using a five-point Likert scale and analyzed using the Partial Least Squares-

Structural Equation Modeling method. The result show that training and competency have 

positve effects on employee performance and organizational commitment. Organizational 

commitment also has a positive and significant effect on employee performance. Furthermore, 

organizational commitment mediates the effect of training and competency on employee 

performance. The novelty of this study lies in examining organizational commitment as a 

mechanism linking training and competency to employee performance in a manufacturing 

company context.  

 

Keyword: Training, Competency, Organizational Commitment, Employee Performance, 

Mediation 

 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peningkatan kinerja karyawan melalui 

pelatihan dan kompetensi yang didukung oleh komitmen organisasi. Namun, penelitian yang 

mengintegrasikan pelatihan dan kompetensi dengan komitmen organisasi sebagai variabel 

mediasi, khususnya pada perusahaan manufaktur, masih terbatas. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh pelatihan dan kompetensi terhadap kinerja karyawan melalui komitmen 

organisasi sebagai variabel mediasi pada PT. Chitose Internasional Tbk. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan populasi 200 karyawan Divisi 

Produksi dan sampel 135 responden yang dipilih menggunakan teknik simple random 

sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert lima poin dan dianalisis 

menggunakan metode Partial Least Squares-Structural Equation Modeling. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa pelatihan dan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selain 

itu, komitmen organisasi mampu memediasi pengaruh pelatihan dan kompetensi terhadap 

kinerja karyawan. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian peran komitmen organisasi 

sebagai mekanisme yang menghubungkan pelatihan dan kompetensi dengan kinerja karyawan 

pada konteks perusahaan manufaktur. 

 

Kata Kunci: Pelatihan, Kompetensi, Komitmen Organisasi, Kinerja Karyawan, Variabel 

Mediasi 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

 

PENDAHULUAN 

Saat ini, perusahaan dituntut untuk memiliki sumber daya manusia (SDM) yang 

kompeten, fleksibel, dan berkinerja optimal guna menghadapi persaingan bisnis yang semakin 

kompetitif. SDM tidak hanya membantu untuk menjalankan operasional, tetapi juga merupakan 

faktor kunci untuk keberlanjutan dan keunggulan persaingan perusahaan (Dani & Putra, 2022). 

Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan harus menjadi prioritas strategis 

yang tidak boleh diabaikan.  

Kinerja karyawan adalah hasil dari upaya karyawan untuk mencapai tujuan organisasi, 

menunjukkan seberapa efektif dan efisiensi mereka dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab mereka ((Nasution et al., 2024). Hasil penelitian dari Putri (2022) berkaitan dengan 

kinerja karyawan yaitu hasil pekerjaan dan pencapaian tugas yang dilakukan oleh karyawan 

sesuai dengan aturan dan standar perusahaan, yang bisa dilihat dari berbagai aspek yang terkait 

langsung dengan pekerjaan mereka. 

Pelatihan dapat meningkatkan kinerja karyawan sehingga lebih efisien, produktif, dan 

menghasilkan lebih banyak output untuk perusahaan dan individu. Ini memungkinkan 

perusahaan untuk mencapai kualitas sumber daya manusia yang diinginkan (Ghofuri et al., 

2021). Sedangkan Kompetensi adalah proses pemberian kompetensi melalui asesmen yang 

mengacu pada standar kompetensi kerja nasional, internasional, atau khusus lainnya (Rianto et 

al., 2023). 

 Peningkatan kinerja tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh 

kesiapan karyawan untuk berkontribusi terhadap organisasi. Komitmen Organisasi adalah 

keadaan di mana seorang karyawan mendukung organisasi tertentu serta memiliki niat dan 

keinginan untuk tetap menjadi anggota organisasi tersebut. Komitmen ini adalah pengakuan 

yang tulus berasal dari sifat batin seseorang dan mempengaruhi cara individu berperilaku di 

dalam organisasi (Maranata et al., 2023). 

 Kinerja Karyawan merupakan seberapa baik karyawan melaksanakan tugas yang 

diberikan perusahaan (Setyorini & Noviandari, 2022). Dalam penelitian ini, kinerja karyawan 

diukur berdasarkan Putri et al., (2023) melalui lima dimensi, yaitu kualitas kerja, kuantitas 

output, ketepatan waktu, Kerjasama, dan kehadiran. 

 Pelatihan merupakan proses terencana yang dilakukan organisasi untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan karyawan agar mampu melaksanakan pekerjaan sesuai 

kebutuhan organisasi (Maidarti et al., 2022). Pengukuran pelatihan dalam penelitian ini 

mengacu pada Nurhaliza & Alamsyah (2025) melalui empat dimensi, yaitu pelatihan, peserta, 

materi, dan metode. 

 Kompetensi merupakan kemampuan karyawan yang mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan secara efektif 

(Hamidiyah et al., 2022; Rosdyanti & Suwarto, 2020). Dalam penelitian ini, kompetensi diukur  

berdasarkan Diansyah et al., (2020) melalui tiga dimensi, yaitu pengetahuan, keahlian, dan 

perilaku pegawai. 

 Komitmen Organisasi merupakan keterikatan karyawan terhadap perusahaan yang 

ditunjukkan melalui keinginan untuk tetap menjadi bagian organisasi, usaha terbaik, 
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penerimaan atas nilai-nilai, dan mendukung pencapaian tujuan organisasi (Rizal et al., 2023; 

Sinaga et al., 2021). Pengukuran komitmen organisasi mengacu pada Rahayu & Dahlia (2023) 

melalui empat dimensi, yaitu keinginan tetap menjadi bagian perusahaan, usaha keras dan rasa 

nyaman, penerimaan atas nilai-nilai organisasi, serta upaya mencapai tujuan organisasi. 

 Pentingnya pelatihan dan kompetensi juga terlihat pada PT. Chitose Internasional Tbk, 

perusahaan manufaktur furnitur yang memproduksi berbagai jenis furnitur untuk kebutuhan 

sekolah, kantor, hotel, restoran, dan rumah tangga, dan fasilitas medis. Dalam kegiatan 

operasionalnya, perusahaan melaksanakan berbagai program pengembangan kompetensi, 

antara lain pelatihan kepemimpinan, audit kualitas, teknologi informasi, produksi, serta 

penjualan dan pemasaran. Selain itu, PT Chitose juga mendorong para pegawainya untuk 

mendapatkan sertifikasi di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), terlihat dari 

beberapa pegawai yang berhasil memperoleh sertifikasi Ahli K3 umum (Azarya, 2022). Selain 

fokus pada individu, perusahaan juga berusaha untuk mendapatkan sertifikasi standar kualitas 

produk seperti ISO 9001 dan sertifikasi SNI untuk berbagai produk furnitur, yang secara tidak 

langsung mengharuskan karyawan untuk memiliki keterampilan dan kompetensi sesuai dengan 

standar internasional (Sunjaya, 2024). Rata-rata jam pelatihan karyawan pada tahun 2022  

tercatat sebesar 7,4 jam per individu, yang menunjukkan adanya upaya perusahaan dalam 

meningkatkan kemampuan karyawan (Tanggung, 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pelatihan dan kompetensi sangat penting untuk kualitas, efisiensi, keselamatan, dan konsistensi 

proses produksi perusahaan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan, kompetensi, dan komitmen 

organisasi memiliki pengaruh beragam terhadap kinerja karyawan. Penelitian Ghofuri et al., 

(2021) menganalisis pengaruh pelatihan dan komitmen organisasi terhadap kompetensi dan 

kinerja, namun tidak melibatkan kompetensi serta menempatkan komitmen organisasi hanya 

sebagai variabel independen. Penelitian Nasution et al., (2024) menganalisis pelatihan, 

kompetensi, dan disiplin kerja terhadap kinerja, tetapi belum mempertimbangkan kompetensi 

maupun peran komitmen organisasi. Penelitian Ilmiah & Pendidikan (2025) menekankan pada 

pelatihan dan pengembangan di lingkup kecil (desa) tanpa menguji kompetensi serta peran 

mediasi komitmen organisasi, dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian Wiraguna et al., (2022) 

menganalisis pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai dan menguji 

komitmen organisasi sebagai mediator. Penelitian  Islam et al., (2022) sudah memasukan 

pelatihan dan kompetensi, tetapi hanya menguji pengaruh langsung tanpa melihat peran mediasi 

komitmen organisasi. 

 Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini menguji hubungan langsung pelatihan dan 

kompetensi terhadap kinerja karyawan serta ada atau tidaknya peran mediasi komitmen 

organisasi dalam hubungan tersebut.  

Dengan demikian, tujuan penelitian ini dilakukan untuk : (1) Menguji pengaruh 

pelatihan terhadap kinerja karyawan di PT. Chitose Internasional Tbk; (2) Menguji pengaruh 

kompetensi terhadap kinerja karyawan di PT. Chitose Internasional Tbk; (3) Menguji pengaruh 

pelatihan terhadap komitmen organisasi karyawan di PT. Chitose Internasional Tbk; (4) 

Menguji pengaruh kompetensi terhadap komitmen organisasi karyawan di PT. Chitose 

Internasional Tbk; (5) Menguji pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan di 

PT. Chitose Internasional Tbk; (6) Menguji peran mediasi komitmen organisasi dalam 

hubungan antara pelatihan dan kinerja karyawan di PT. Chitose Internasional Tbk; (7) Menguji 

peran mediasi komitmen organisasi dalam hubungan kompetensi dan kinerja karyawan di PT. 

Chitose Internasional Tbk 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori 

yang bertujuan menguji hubungan dan pengaruh antar variabel serta hipotesis penelitian. Objek 

penelitian adalah karyawan Divisi Produksi PT. Chitose Internasional Tbk. Populasi penelitian 
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terdiri atas 200 karyawan Divisi Produksi PT. Chitose Internasional Tbk. Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan probability sampling dengan teknik simple random sampling, karena 

setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih sebagai responden. 

Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% sehingga 

diperoleh 134 responden.Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang 

disebarkan melalui Google Form dengan skala Likert 1-5. 

 Data dianalisis menggunakan Partial Least Squares-Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) dengan bantuan SmartPLS. Pengujian meliputi outer model untuk menilai validitas 

konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas instrument, serta inner model untuk menilai 

kemampuan model melalui R-Square dan hubungan antar variabel. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan prosedur bootstrapping berdasarkan nilai t-statistic dan p-value. Analisis 

mediasi dilakukan melalui specific indirect effect untuk menguji peran komitmen organisasi 

dalam hubungan antar pelatihan dan kompetensi terhadap kinerja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Model Penelitian 

Keterangan:  

Direct Impact  

 

Indirect Impact 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

A. Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Validitas Konvergen  

Validitas konvergen diukur berdasarkan nilai outer loading atau factor loading. Suatu 

indikator dinyatakan memenuhi convergent validity jika bernilai ≥0,70. Hasil dari desain model 

dan input data dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 2 Outer Model 

Sumber: Hasil Olahan Data SmartPLS (2026) 

Pelatihan H1 
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Gambar menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki outer loading masing-masing 

indikator, sehingga dapat dikatakan bahwa indikator-indikator tersebut merefleksikan 

konstruknya dengan baik. Oleh karena itu, validitas konvergen yang baik telah ditunjukkan oleh 

model pengukuran yang digunakan.  

 

Discriminant Validity 

Hasil pengujian discriminant validity menunjukan bahwa seluruh variabel dalam 

penelitian telah memenuhi kriteria validitas diskriminan dan setiap konstruksi dalam model 

penelitian memiliki kemampuan yang baik untuk membedakan dirinya dengan konstruksi 

lainnya, 

 

AVE (Average Variance Extracted) 
Tabel 1 Hasil Uji AVE (Average Variance Extracted) 

Variabel  Average Variance Extracted 

(AVE)  

Keterangan  

Kinerja Karyawan  0.695  Valid  

Pelatihan  0.573  Valid  

Kompetensi  0.653  Valid  

Komitmen Organisasi  0.636  Valid  

Sumber: Hasil Olahan Data SmartPLS (2026) 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa keempat konstruk penelitian memiliki nilai AVE (Average 

Extracted Variance) ≥ 0,50, yakni Kinerja Karyawan sebesar 0,573. Pelatihan sebesar 0,653, 

Kompetensi sebesar 0,636, dan Komitmen Organisasi sebesar 0,636. Oleh karena itu, semua 

konstruk memenuhi standar validitas konvergen, dan semua indikator ditunjukkan sebagai valid 

untuk analisis lebih lanjut. 

 

Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 
Tabel 2 Hasil Uji Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 

Variabel  Cronbach’s Alpha  Composite reliability 

(rho_c)  

Keterangan  

Kinerja Karyawan  0.937  0.948  Reliable  

Pelatihan  0.885  0.913  Reliable  

Kompetensi  0.917  0.931  Reliable  

Komitmen Organisasi  0.923  0.937  Reliable  

Sumber: Hasil Olahan Data SmartPLS (2026) 

 

Berdasarkan tabel 2, seluruh variabel penelitian dianggap reliabel dan layak digunakan 

dalam penelitian ini karena memiliki nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha di atas 

0.70. 

 

B. Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Berdasarkan teori dan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, model struktural 

penelitian menunjukkan hubungan antara variabel-variabel laten. Model ini diuji dengan 

metode bootstrapping pada PLS, dan hasilnya dapat dilihat di bawah ini: 
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Gambar 3 Inner Model 

Sumber: Hasil Olahan Data SmartPLS (2026) 

 

Coefficient of determination R2 

Tabel 3 Hasil Uji Coefficient of determination 

Variabel R-Square (R2) R-Square Adjusted 

Kinerja Karyawan 0.733 0.726 

Kinerja Karyawan 0.614 0.614 

Sumber: Hasil Olahan Data SmartPLS (2026) 

 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa nilai R-Square variabel Kinerja Karyawan 

sebesar 0,733 menunjukkan bahwa variabel Pelatihan, Kompetensi, dan Komitmen Organisasi 

menjelaskan 73,3% dari Kinerja Karyawan. Sementara itu, nilai R-Square variabel Komitmen 

Organisasi sebesar 0,614 menunjukkan bahwa variabel Pelatihan dan Kompetensi menjelaskan 

61,4% dari Komitmen Organisasi, 

 

Predictive Relevance Q2 

Tabel 4 Hasil Uji Predictive Relevance Q2 

Variabel Predictive Relevance (Q2) Keterangan 

Kinerja Karyawan 0.405 Sedang 

Komitmen Organisasi 0.393 Sedang 

Sumber: Hasil Olahan Data SmartPLS (2026) 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian Hipotesis menggunakan nilai t-statistic dan p-value yang diperoleh pada 

SmartPLS melalui proses bootstrapping. Apabila nilai t-statistic > 1,96 dan nilai p < 0,05 pada 

tingkat signifikan 5%, hipotesis dapat diterima 

 

Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 
Tabel 5 Hasil Uji Path Coefficient (Direct Effect) 

Konstruk Original 

Sampel (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

≥ 1,96 

P Value ≤ 

0,05 

Keterangan 

Pelatihan 

(X1) => 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

0.201 0.197 0.068 2.944 0.003 Diterima 

Kompetensi 

(X2) => 

Kinerja 

0.329 0.343 0.118 2.782 0.006 Diterima 
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Konstruk Original 

Sampel (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

≥ 1,96 

P Value ≤ 

0,05 

Keterangan 

Karyawan 

(Y) 

Pelatihan 

(X1) => 

Komitmen 

Organisasi 
(Z)  

0.303 0.312 0.085 3.550 0.001 Diterima 

Kompetensi 

(X2) => 

Komitmen 

Organisasi 

(Z) 

0.548 0.541 0.087 6.327 0.001 Diterima 

Komitmen 

Organisasi 

(Z) => 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

0.419 0.409 0.108 3.871 0.001 Diterima 

Sumber: Hasil Olahan Data SmartPLS (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 13, hasil pengujian secara langsung antar variabel dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan (t-statistic = 2,944; p-value = 0,003). Sehingga H1 diterima, Kompetensi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan (t-statistic = 2,782; p-value = 0,0006). Sehingga H2 diterima. 

Selanjutnya, pelatihan berpengaruh terhadap komitmen organisasi (t-statistic = 3,550; p-value 

= 0,001), sehingga H3 diterima, sedangkan kompetensi berpengaruh terhadap komitmen 

organisasi (t-statistic = 6,327; p-value = 0,001), sehingga H4 diterima. Selain itu, komitmen 

organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan (t-statistic = 3,871; p-value = 0,001), 

sehingga diterima. 

 

Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung (Mediasi) 
Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis Specific Indirect Effect 

Konstruk Original 

Sampel (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

≥ 1,96 

P Value ≤ 

0,05 

Keterangan 

Pelatihan 

(X1) => 

Komitmen 

Organisasi 

(Z) => 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

0.127 0.130 0.056 2.251 0.025 Diterima 

Kompetensi 

(X2) => 

Komitmen 

Organisasi 

(Z) => 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

0.230 0.220 0.065 3.559 0.001 Diterima 

Sumber: Hasil Olahan Data SmartPLS (2026) 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa komitmen organisasi memediasi pengaruh 

pelatihan terhadap kinerja karyawan (koefisien jalur = 0,127; t-statistic = 2,251; p-value = 

0,025), sehingga H6 diterima. Karena pelatihan juga berpengaruh langsung terhadap kinerja 

karyawan, maka mediasi yang terjadi adalah mediasi parsial. Mediasi parsial terjadi ketika suatu 

variabel dapat memengaruhi hasil secara langsung maupun tidak langsung melalui variabel 

mediator (Ledermann et al., 2025).  

 Selanjutnya, komitmen organisasi memediasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

karyawan (koefisiensi jalur = 0,230; t-statistic = 3,559; p-value = 0,001), sehingga H7 diterima. 

Karena kompetensi juga berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan, maka hubungan 

tersebut termasuk mediasi parsial. Karyawan dengan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 

kerja yang baik cenderung lebih percaya diri dalam melaksanakan tugas dan memberikan 

kontribusi terbaik bagi perusahaan (Agma et al., 2020). Dengan demikian, komitmen organisasi 

menjadi penghubung antara kompetensi dan peningkatan kinerja karyawan. 

 

 Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan 135 responden dengan jabatan dan masa kerja yang berbeda-

beda. Analisis karakteristik responden, uji statistika deskriptif, uji validitas, uji nilai AVE, uji 

reliabilitas, uji r-square, uji predictive relevance, uji direct effect, uji specific indirect effect. 

Berikut merupakan pembahasan secara menyeluruh dan penjabaran hasil analisis tersebut:  

 

Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Chitose Internasional Tbk  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan PLS-SEM, diketahui bahwa pelatihan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Chitose Internasional Tbk. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik pelatihan yang diberikan perusahaan, maka semakin tinggi pula kinerja 

karyawan yang dihasilkan.  

Hasil tersebut sesuai dengan konsep pelatihan yang dikemukakan oleh Maidarti et al., 

(2022), bahwa pelatihan merupakan proses yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Pelatihan juga bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku karyawan 

yang berkaitan dengan pekerjaan (Nurhaliza & Alamsyah, 2025). Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa pelatihan di PT Chitose Internasional Tbk. merupakan peningkatan 

kemampuan yang membantu karyawan memahami dan melakukan tugas sesuai dengan 

kebutuhan pekerjaan sehingga mereka dapat mencapai hasil yang diharapkan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Nelfiany (2023) yang menunjukkan bahwa pelatihan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, penelitian yang dilakukan PT 

Chitose Internasional Tbk mendukung gagasan bahwa pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan dapat membantu karyawan dalam menyelesaikan tugas dan mencapai hasil kerja 

yang diharapkan. 

 

Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Chitose Internasional Tbk  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan PLS-SEM, diketahui bahwa kompetensi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Chitose Internasional Tbk. Hal ini 

mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki karyawan, maka semakin 

tinggi pula kinerja karyawan yang dihasilkan.  

Hasil tersebut sesuai dengan konsep kompetensi yang dikemukakan oleh Rosdyanti & 

Suwarto (2020), bahwa kompetensi merupakan kemampuan yang didasarkan pada 

keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dibutuhkan dalam 

melaksanakan tugas. Hamidiyah et al., (2022) juga menjelaskan bahwa kompetensi berkaitan 

dengan kemampuan karyawan dalam memenuhi tuntutan pekerjaan melalui perilaku yang 

mengarah pada hasil yang diinginkan. Kompetensi memungkinkan karyawan untuk memahami 

tugas, menggunakan kemampuan teknis secara tepat, dan berperilaku yang mendukung 

pencapaian tujuan perusahaan. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurjanah et al., (2023) yang menunjukkan 

bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dipahami bahwa 

karyawan dengan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku kerja yang baik menyelesaikan 

tugas sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan. Kompetensi yang tinggi 

memungkinkan karyawan menyelesaikan pekerjaan dengan kualitas yang lebih baik, mencapai 

target kerja secara optimal, serta beradaptasi dengan tuntutan pekerjaan yang terus berkembang. 

Oleh karena itu, kompetensi adalah salah satu komponen yang sangat penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan.  

Karyawan dengan kompetensi yang baik akan lebih mampu memenuhi standar PT. 

Chitose Internasional Tbk. Dengan penguasaan pengetahuan tentang pekerjaan, kemampuan 

teknis untuk melaksanakan tugas, dan perilaku kerja yang mendukung pencapaian tujuan 

organisasi, karyawan dapat melakukan pekerjaan dengan kualitas yang lebih baik, mencapai 

tujuan, menyelesaikan tugas tepat waktu, dan menyesuaikan diri dengan tuntutan pekerjaan. 

Oleh karena itu, peningkatan kompetensi adalah salah satu cara penting untuk meningkatkan 

kinerja karyawan. 

 

Pelatihan berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan PLS-SEM, diketahui bahwa pelatihan 

berpengaruh terhadap komitmen organisasi. Hal ini mengidentifikasikan bahwa semakin baik 

pelaksanaan pelatihan yang diberikan perusahaan, maka semakin tinggi komitmen organisasi 

yang dimiliki karyawan.  

Hasil tersebut sesuai dengan konsep pelatihan yang dikemukakan oleh Maidarti et al., 

(2022), bahwa pelatihan merupakan proses yang dilakukan organisasi untuk mencapai tujuan 

tertentu. Pelatihan juga memberikan kesempatan kepada karyawan untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan (Nurhaliza 

& Alamsyah, 2025). Pelatihan dapat meningkatkan kemampuan karyawan dan meningkatkan 

ikatan mereka dengan perusahaan. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh Setyadi & Budiyono (2021) menemukan bahwa 

pelatihan berpengaruh terhadap komitmen organisasi. Hal ini dapat dipahami bahwa 

perusahaan investasi dalam pelatihan untuk meningkatkan sumber daya manusia. Karyawan 

akan merasa dihargai dan diperhatikan oleh perusahaan Ketika memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan dan karir. Perasaan ini dapat meningkatkan rasa memiliki, 

loyalitas, dan keterikatan karyawan terhadap organisasi, yang menghasilkan komitmen yang 

lebih kuat untuk organisasi. Dengan demikian, pelatihan secara tepat dan sesuai kebutuhan 

karyawan dapat berkontribusi terhadap bentuknya komitmen organisasi yang lebih tinggi. 

 

Kompetensi berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan PLS-SEM, diketahui bahwa kompetensi 

berpengaruh terhadap komitmen organisasi. Hal ini mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi 

kompetensi yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi pula komitmen organisasi yang 

dimiliki. 

Hasil tersebut sesuai dengan konsep kompetensi yang dikemukakan oleh Hamidiyah et 

al., (2022), bahwa kompetensi berkaitan dengan kemampuan karyawan dalam memenuhi 

tuntutan pekerjaan melalui perilaku yang mengarah pada hasil yang diinginkan. Rosdyanti & 

Suwarto (2020) menjelaskan bahwa kompetensi didasarkan pada pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap kerja yang diperlukan dalam melaksanakan tugas. Karyawan yang mampu memenuhi 

tuntutan organisasi dapat memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan perusahaan, yang 

berkontribusi pada ikatan mereka dengan organisasi. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Indriastuti & Diva Awatara (2024) yang menemukan 

bahwa kompetensi berpengaruh terhadap komitmen organisasi. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa kompetensi tidak hanya menjadi komponen yang berkaitan dengan kemampuan untuk 
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menyelesaikan tugas, tetapi juga memiliki hubungan dengan bagaimana karyawan berperilaku 

terhadap organisasi. Dengan demikian, temuan penelitian yang dilakukan pada PT Chitose 

Internasional Tbk mendukung gagasan bahwa kompetensi tidak hanya terkait dengan 

kemampuan untuk menyelesaikan tugas, tetapi juga terkait dengan seberapa dekat karyawan 

dengan organisasi. 

 

Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Chitose 

Internasional Tbk  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan PLS-SEM, diketahui bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Chitose Internasional Tbk. Hal ini 

mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi yang dimiliki karyawan, maka 

semakin tinggi pula kinerja karyawan yang dihasilkan.  

Hasil tersebut sesuai dengan konsep komitmen organisasi yang dikemukakan oleh Rizal 

et al., (2023), bahwa komitmen mencerminkan ikatan yang kuat dengan organisasi melalui 

penerimaan terhadap nilai dan tujuan organisasi, keterlibatan, serta rasa kesetiaan. Sinaga et al., 

(2021) juga menjelaskan bahwa komitmen organisasi yang tinggi dapat membantu mengurangi 

perilaku yang tidak sesuai dengan kepentingan organisasi, seperti ketidakhadiran dan 

meninggalkan jam kerja. Karyawan yang memiliki hubungan dan tanggung jawab dengan 

perusahaan mereka cenderung berusaha menjalankan pekerjaan mereka sesuai dengan tujuan 

organisasi mereka. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Rahayu et al., (2023) yang menunjukkan bahwa 

komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dipahami bahwa 

karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap perusahaan menunjukkan loyalitas, 

tanggung jawab, dan keinginan untuk memberikan usaha terbaik bagi perusahaan. Karyawan 

tidak hanya bekerja untuk memenuhi kewajiban mereka tetapi juga berusaha untuk membantu 

mencapai tujuan organisasi. Rasa memiliki dan keterikatan yang kuat terhadap perusahaan akan 

mendorong karyawan untuk bekerja lebih keras, menjaga kualitas pekerjaan, dan meningkatkan 

kinerja mereka secara keseluruhan. Dengan demikian, hasil penelitian pada PT Chitose 

Internasional Tbk mendukung konsep bahwa keterikatan, keterlibatan, dan kesetiaan karyawan 

terhadap organisasi dapat berkaitan dengan kinerja yang dihasilkan. 

 

Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Chitose Internasional Tbk 

melalui Komitmen Organisasi sebagai Variabel Mediasi  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan PLS-SEM, diketahui bahwa komitmen 

organisasi memediasi pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

mengidentifikasikan bahwa pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan tidak hanya terjadi 

secara langsung, tetapi juga dimediasi melalui peningkatan komitmen organisasi. Perusahan 

dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan dan membuat mereka merasa 

dihargai dan diperhatikan oleh perusahaan melalui pelatihan. Perasaan ini meningkatkan 

loyalitas, komitmen, dan keterikatan karyawan terhadap organisasi. Komitmen Organisasi yang 

semakin kuat mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik, yang menghasilkan kinerja yang 

lebih baik.  

Secara teoritis, pelatihan merupakan proses yang dilakukan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan karyawan agar dapat melaksanakan pekerjaan sesuai kebutuhan 

organisasi (Maidarti et al., 2022). Pelatihan juga berkaitan dengan peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan (Nurhaliza & Alamsyah, 

2025). Di sisi lain, komitmen organisasi mencerminkan ikatan karyawan terhadap organisasi 

yang ditunjukkan melalui keterlibatan, kesetiaan, serta penerimaan terhadap nilai dan tujuan 

organisasi (Rizal et al., 2023). Oleh karena itu, membangun keterikatan dengan organisasi dapat 

dikaitkan dengan pelatihan yang meningkatkan kemampuan karyawan, Keterlibatan ini 

kemudian berkorelasi dengan kinerja karyawan. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan Rahayu et al., (2023) yang menunjukkan adanya 

peran komitmen organisasi dalam hubungan antara pelatihan dan kinerja karyawan. Dengan 

demikian, pelatihan di PT. Chitose Internasional Tbk tidak hanya memberikan manfaat berupa 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga dapat menanamkan persepsi bahwa 

perusahaan memprioritaskan pengembangan karyawan. Persepsi ini dapat meningkatkan 

keterikatan dan komitmen karyawan terhadap perusahaan. Selain itu, karyawan dimotivasi 

untuk melakukan lebih banyak upaya untuk menyelesaikan tugas mereka dengan lebih baik, 

yang mengarah pada peningkatan kinerja mereka. 

Hasil menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya memiliki hubungan dengan 

peningkatan kemampuan kerja tetapi juga dengan komitmen organisasi, yang berkontribusi 

pada kinerja karyawan. 

 

Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja karyawan PT. Chitose Internasional Tbk 

melalui Komitmen Organisasi sebagai Variabel Mediasi  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan PLS-SEM, diketahui bahwa komitmen 

organisasi memediasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan PT. Chitose 

Internasional Tbk. Hal ini mengidentifikasikan bahwa pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

karyawan tidak hanya langsung, tetapi juga dimediasi oleh komitmen organisasi. Karyawan 

dengan kompetensi tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menjalankan pekerjaannya, 

memberikan kontribusi yang maksimal, serta merasa memiliki peran penting dalam pencapaian 

tujuan perusahaan. Kondisi seperti ini dapat meningkatkan rasa bangga, loyalitas, dan 

keterikatan karyawan terhadap organisasi.  

Secara teoritis, kompetensi merupakan kemampuan yang didasarkan pada pengetahuan, 

keahlian, dan sikap kerja yang diperlukan dalam melaksanakan tugas (Rosdyanti & Suwarto, 

2020). Hamidiyah et al., (2022) juga menjelaskan bahwa kompetensi berkaitan dengan 

kemampuan karyawan dalam memenuhi tuntutan pekerjaan dan menghasilkan perilaku yang 

mengarah pada hasil yang diinginkan. Sementara itu, komitmen organisasi mencerminkan 

ikatan karyawan terhadap organisasi melalui penerimaan nilai dan tujuan, keterlibatan, serta 

kesetiaan (Rizal et al., 2023). Karyawan yang memiliki kompetensi dan mampu melaksanakan 

tugas mereka dengan baik dapat memberikan kontribusi kepada perusahaan. Kontribusi ini 

kemudian menghasilkan ikatan dan kinerja organisasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Putu et al., (2024) menunjukkan adanya peran 

komitmen organisasi sebagai mediasi dalam hubungan antara pelatihan dan kinerja karyawan. 

Ketika perusahaan memberikan pelatihan sebagai investasi dalam pengembangan karyawan, 

karyawan dapat melihatnya sebagai tanda perhatian dan dukungan dari perusahaan. Persepsi 

positif dapat mendorong orang untuk menjadi bagian dari organisasi. Selain itu, karyawan yang 

memiliki komitmen lebih tinggi cenderung berusaha lebih banyak untuk menyelesaikan tugas 

mereka, yang berdampak pada kinerja mereka. 

Dengan demikian, pelatihan PT. Chitose Internasional Tbk. Tidak hanya memberikan 

manfaat berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga dapat menanamkan 

persepsi bahwa perusahaan memprioritaskan pengembangan karyawan. Persepsi ini dapat 

meningkatkan keterikatan dan komitmen karyawan terhadap perusahaan. Selain itu, karyawan 

dimotivasi untuk melakukan lebih banyak upaya untuk menyelesaikan tugas mereka dengan 

lebih baik, yang mengarah pada peningkatan kinerja mereka. 

Hasil ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi adalah mekanisme yang 

menjelaskan bagaimana pelatihan dapat berkontribusi terhadap kinerja karyawan. Dengan kata 

lain, manfaat pelatihan terhadap kinerja karyawan tidak hanya berasal dari peningkatan 

kemampuan kerja tetapi juga dari pembentukan keterikatan karyawan terhadap organisasi. 
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KESIMPULAN  DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pada PT. Chitose Internasional Tbk., berdasarkan proses pengkajian dan pengolahan 

data, peneliti mencapai beberapa kesimpulan tentang pengaruh pelatihan dan kompetensi 

terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasi sebagai variabel mediasi. (1) Pelatihan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, yang berarti bahwa lebih banyak pelatihan yang 

diberikan perusahaan, lebih baik kinerja karyawan yang dihasilkan, (2) Kompetensi yang 

dimiliki oleh karyawan berpengaruh terhadap kinerja mereka. (3) Pelatihan berpengaruh 

terhadap komitmen organisasi, sehingga pelatihan yang efektif dapat meningkatkan loyalitas, 

keterikatan, dan rasa memiliki karyawan terhadap perusahaan, (4) Kompetensi berpengaruh 

terhadap komitmen organisasi, sehingga karyawan dengan kompetensi yang lebih tinggi 

cenderung memiliki komitmen yang lebih besar terhadap organisasi, (5) Kinerja karyawan 

dipengaruhi komitmen organisasi, yang menunjukkan bahwa kinerja yang lebih baik dihasilkan 

oleh karyawan yang memiliki komitmen yang lebih besar terhadap organisasi, (6) Komitmen 

organisasi terbukti memediasi pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan, sehingga 

pelatihan tidak hanya meningkatkan kinerja secara langsung tetapi juga meningkatkan 

komitmen organisasi secara langsung tetapi juga meningkatkan komitmen organisasi secara 

tidak langsung, (7) Komitmen organisasi terbukti memediasi pengaruh kompetensi terhadap 

kinerja karyawan, sehingga kompetensi tidak hanya meningkatkan kinerja secara langsung 

tetapi juga meningkatkan komitmen organisasi secara langsung tetapi juga tetapi juga 

meningkatkan komitmen organisasi secara tidak langsung.  

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan dan kompetensi sangat 

penting untuk meningkatkan kinerja karyawan PT. Chitose Internasional Tbk, baik secara 

langsung maupun melalui meningkatkan komitmen organisasi. 

 

Keterbatasan  

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan 

pada karyawan Divisi Produksi PT. Chitose Internasional Tbk, sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan pada divisi atau perusahaan lain. Penelitian selanjutnya disarankan 

memperluas objek dan cakupan responden. Kedua, data diperoleh melalui kuesioner yang 

mengandalkan persepsi responden sehingga berpotensi menimbulkan bias subjektivitas. 

Penelitian mendatang dapat menggunakan pendekatan campuran dengan menambahkan 

wawancara atau observasi. Ketiga, model penelitian hanya mencakup pelatihan, kompetensi, 

komitmen organisasi, dan kinerja karyawan. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan 

variabel lain seperti motivasi, kepuasan kerja, kepemimpinan, budaya organisasi, dan 

lingkungan kerja. Keempat, penelitian belum menguji variabel mediasi atau moderasi lain yang 

dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antar variabel. Kelima, penelitian belum 

mengintegrasikan teori perilaku organisasi secara lebih luas. Penelitian mendatang dapat 

menggunakan teori seperti Social Exchange Theory dan Ability-Motivation-Oppurtunity untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme peningkatan kinerja 

karyawan. 
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